
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB 3 

DISTRIBUSI FREKUENSI 
 

 

A. TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI 
Statistik Distribusi Frekuensi merupakan rumus statistik deskriptif yang 

dapat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi gejala dalam satu variabel. 
Untuk mempermudah memahami karakteristik suatu data observasi, data tersebut 
dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok (kelas) yang mana masing-masing 
kelas menampung sebagian data observasi. Penyajian data observasi yang sudah 
dikelompokkan ini disusun ke dalam suatu tabel yang disebut tabel distribusi 
frekuensi.Tabel distribusi freukensi dibuat bertujuan agar data observasi tersebut 
lebih mudah dipahami. Dalam tabel distribusi frekuensi terdapat beberapa kelas 
yang masing-masing kelas menampung sejumlah data observasi. 

Menurut Algifari (1994:8) langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat 
tabel distribusi freukensi adalah sebagai berikut : 
1. Urutkan data dari nilai data tertinggi ke nilai data terendah. 
2. Tentukan jumlah kelas yang akan digunakan pada tabel distribusi. 

Ada cara untuk menentukan jumlah kelas seperti dikemukakan oleh Sturges 
(Algifari, 1994:8), yaitu dengan menggunakan formula : 

� � 1 � �,�� log � 
yang menyatakan bahwa : 
K = jumlah kelas. 
N = banyaknya data observasi. 
 

Distribusi Frekuensi

BAB 3
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3. Menentukan interval kelas. 
Besarnya interval kelas yang digunakan pada tabel distribusi freukensi 

juga bebas ditentukan oleh pembuatnya. Akan tetapi perlu diingat bahwa 
besarnya interval kelas untuk semua kelas adalah sama. 

Ada formula yang dapat digunakan untuk menentukan besarnya interval 
kelas, yaitu : 

�� = �
� 

yang menyatakan bahwa : 
C� = interval kelas 
R = selisih nilai data tertinggi dengan nilai data terendah (Range) 
K = jumlah kelas. 

 
4. Menyusun data ke dalam tabel distribusi frekuensi. 

Sebelum menyusun data ke dalam tabel distribusi frekuensi terlebih 
dahulu ditentukan nilai terendah pada kelas yang pertama. Misalnya 
menentukan nilai terendah dari kelas yang pertama terlalu kecil, dengan jumlah 
kelas dan interval kelas yang sudah ditentukan, sehingga kelas yang pertama 
tersebut tidak menampung data observasi (frekuensi kelasnya nol).  

 
CONTOH KASUS 1.  

Berikut ini adalah data mengenai nilai 30 orang peserta ujian Statistik di UMB 
Yogyakarta : 

60 55 61 72 59 49
57 65 78 66 41 52
42 47 50 65 74 68
88 68 90 63 79 56
87 65 85 95 81 69

 
Buatlah tabel distribusi frekuensi mengenai nilai 30 peserta ujian Statistik 
tersebut. 
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Untuk menjawab kasus 1, langkah-langkah yang harus dilakukan : 
1. Urutkan data observasi dari nilai terendah ke nilai tertinggi 

41 60 72 
42 61 74 
47 63 78 
49 65 79 
50 65 81 
52 65 85 
55 66 87 
56 68 88 
57 68 90 
59 69 95 

2. Menentukan jumlah kelas pada tabel distribusi frekuensi. 
� = 1 � 3,3 log � 
� = 1 � 3,3 log 30 
� = 1 � 3,3�1,48) 
� = 1 � 4,8745 
� = 5,8745 ≈ 6 

3. Menentukan interval kelas ���) dengan formula 

�� = �
� 

� = 95 � 41 = 54 
� = 5,8745 

Sehingga 

�� = 54
5,8745 = 9,19 

�� = 9,19 ≈ 10 
4. Menyusun data observasi pada tabel distribusi frekuensi. 

Untuk kasus 1, misalnya kita tentukan nilai terendah pada kelas pertama 
adalah 40, sehingga dengan interval kelas = 10, maka masing-masing kelas 
sebagai berikut : 
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Tabel 1 
NILAI

40 – 49
50 – 59
60 – 69
70 – 79
80 – 89
90 – 99

 
Apabila data observasi merupakan bilangan pecahan (satu atau lebih angka 
dibelakang koma), maka kelas pada tabel distribusi frekuensi dapat dibuat 
seperti yang terlihat pada tabel 2 berikut ini : 

Tabel 2 
NILAI

40  <  49
50  <  59
60  < 69
70 < 79
80 <  89
90 <  99

 
Setelah selesai membuat kelas-kelas yang diperlukan dalam tabel distribusi 
frekuensi, maka masukkan semua data observasi ke dalam tabel tersebut, 
sehingga diperoleh tabel sebagai berikut : 

NILAI SCORE BANYAKNYA DATA 
(FREKUENSI)

40 – 49 IIII 4
50 – 59 IIIII I 6
60 – 69 IIIII IIIII 10
70 – 79 IIII 4
80 – 89 IIII 4
90 – 99 II 2

∑ 30
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Setelah selesai menyusun data observasi ke dalam tabel, maka diperoleh 
suatu tabel distribusi frekuensi. Dari tabel distribusi frekuensi tersebut 
diperoleh beberapa informasi sebagai berikut : 
1. Nilai terendah adalah antara 40 sampai dengan 49. Banyaknya peserta 

yang memperoleh nilai terendah tersebut sebanyak 4 orang. 
2. Nilai tertinggi adalah antara 90 sampai dengan 99. Banyaknya peserta 

yang memperoleh nilai tertinggi tersebut sebanyak 2 orang. 
3. Sebagian besar peserta memperoleh nilai antara 60 sampai dengan 69 

sebanyak 10 orang. 
 

CONTOH KASUS 2 

Seorang kepala madrasah ingin mengetahui distribusi frekuensi siswa 
berdasarkan jenis kelamin, latar belakang kesantrian, dan kerajinan membayar 
SPP dengan data sebagai berikut. 

NO  N A M A X1 X2 X3 
 
1  Abimanyu  1 1 1 
2  Baladewa 1 2 1 
3  Banowati Duryudana 2 3 3 
4  Drupadi Puntadewa 2 3 2 
5  D u r n a 1 2 2 
6  Dursasana 1 3 2 
7  Duryudana 1 2 2 
8  Harjuna 1 1 2 
9  Kr e s n a 1 1 2 
10  Kunti Talibrata 2 1 2 
 
11  Larasati Harjuna 2 1 1 
12  Mustakaweni 2 3 3 
13  N a k u l a 1 1 1 
14  Puntadewa 1 1 1 
15  S a d e w a 1 1 1 
16  Sengkuni 1 3 3 
17  Srikandi Harjuna 2 1 4 
18  Surtikanti Karna  2 3 3 
19  Utari Abimanyu 2 1 4 
20  Werkudara 1 2 2 
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  KETERANGAN 
  X1 = Jenis kelamin (1=Pria; 2=Wanita) 
  X2 = Kesantrian (1=Santri Total; 2=Santri Kalong; 3= Bukan Santri) 
  X3 = Kerajinan Membayar SPP (1=Sangat Rajin; 2=Rajin; 3=Malas;4=Sangat 

Malas) 
 
 Perhitungan: 
 Dari perhitungan data jenis kelamin (X1) diketahui distribusi frekuensinya sbb: 
 1.  Siswa pria sebanyak 12 anak atau 60 persen. 
 2.  Siswa wanita sebanyak 8 anak atau 40 persen. 
 Dari perhitungan data latar belakang kesantrian (X2) diketahui distribusi 

frekuensinya sbb: 
 1.  Siswa yang berlatar belakang santri total sebanyak 10 anak atau 50 persen.  
 2.  Siswa yang berlatar belakang santri kalong sebanyak 4 anak atau 20 persen. 
 3.  Siswa yang berlatar belakang bukan santri sebanyak 6 anak  atau 30 persen. 
 Dari perhitungan data kerajinan membayar SPP (X3) diketahui distribusi 

frekuensinya sbb: 
 1.  Siswa yang sangat rajin membayar SPP sebanyak 6 anak  atau 30 persen. 
 2.  Siswa yang rajin membayar SPP sebanyak 8 anak  atau 40 persen. 
 3.  Siswa yang malas membayar SPP sebanyak 4 anak atau 20 persen. 
 4.  Siswa yang sangat malas membayar SPP sebanyak 2 anak atau 10 persen. 
 
 Kesimpulan: 
 Siswa pria lebih banyak daripada siswa wanita. 

1. Kebanyakan siswa berlatarbelakang santri, baik santri total maupun 
santrikalong; dalam hal ini jumlah siswa yang berlatar belakang santri total 
lebih dua kali lipat daripada santri kalong. 

2. Kebanyakan siswa rajin dan sangat rajin membayar SPP; meski ada pula 
yang sangat malas membayar SPP. 
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Contoh : Bengkel Hudson  

 
Ogive 

 
 

B. STATISTIK TABULASI SILANG 

1. KARAKTER 
 Statistik Tabulasi Silang merupakan rumus statistik deskriptif kore-latif 
yang dapat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi gejala dalam 
suatu variabel apabila variabel tersebut dihubungkan dengan variabel yang 
lain. 
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2. SPESIFIKASI 
 Statistik Tabulasi Silang efektif dijalankan untuk data yang tidak terlalu 
bervariasi. 

3. CONTOH KASUS 
 Seorang kepala madrasah ingin mengetahui distribusi frekuensi siswa 
berdasarkan jenis kelamin, latar belakang kesantrian, dan kerajinan membayar 
SPP kalau ketiga variabel tersebut saling dihubungkan. 

4. KETERANGAN 
 Statistik Tabulasi Silang hanya dapat dijalankan untuk dua atau lebih 
variabel.  

 CONTOH PERHITUNGAN 
Permasalahan: 

 Seorang kepala madrasah ingin mengetahui distribusi frekuensi siswa 
berdasarkan jenis kelamin, latar belakang kesantrian, dan kerajinan membayar 
SPP kalau ketiga variabel tersebut saling dihubungkan. 

NO  N A M A X1 X2 X3 
 
1  Abimanyu  1 1 1 
2  Baladewa 1 2 1 
3  Banowati Duryudana 2 3 3 
4  Drupadi Puntadewa 2 3 2 
5  Du r n a 1 2 2 
6  Dursasana 1 3 2 
7  Duryudana 1 2 2 
8  Harjuna 1 1 2 
9  K r e s n a 1 1 2 
10  Kunti Talibrata 2 1 2 
 
11  Larasati Harjuna 2 1 1 
12  Mustakaweni 2 3 3 
13  N a k u l a 1 1 1 
14  Puntadewa 1 1 1 
15  S a d e w a 1 1 1 
16  Sengkuni 1 3 3 
17  Srikandi Harjuna 2 1 4 
18  Surtikanti Karna  2 3 3 
19  Utari Abimanyu 2 1 4 
20  Werkudara 1 2 2 
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   KETERANGAN 
 X1 = Jenis kelamin (1=Pria; 2=Wanita) 
 X2 = Kesantrian (1=Santri Total; 2=Santri Kalong; 3= Bukan Santri) 
 X3 = Kerajinan Membayar SPP (1=Sangat Rajin; 2=Rajin; 3=Malas;4=Sangat 

Malas) 
 Perhitungan: 
 Hubungan antara jenis kelamin (X1) dengan latar belakang kesantrian siswa 

(X2) dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Tabel 1: 

HUBUNGAN ANTARA JENIS KELAMIN DENGAN 
LATAR BELAKANG KESANTRIAN SISWA 

 
           X1 
X2 1 2 ∑ 

 
1 6 4 10 

2 4 0 4 

3 2 4 6 

∑ 12 8 20 
 

 
 Penafsiran: 
 Dari perhitungan dalam Tabel 1 tersebut di atas dapat ditafsirkan   hal-hal 

sebagai berikut.  
1. Tidak ada seorang pun siswa wanita yang berlatar belakang sebagai santri 

kalong. 
2. Separo dari keseluruhan siswa mempunyai latar belakang sebagai santri 

total. 
3. Hanya ada 6 siswa atau 30 persen yang latar belakangnya bukan 

      sebagai santri. 
 Hubungan antara jenis kelamin (X1) dengan kerajinan membayar SPP siswa (X3) 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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Tabel 2: 
HUBUNGAN ANTARA JENIS KELAMIN DENGAN 

KERAJINAN MEMBAYAR SPP SISWA 
 

           X1 
X3 1 2 ∑ 

 
1 5 1 6 

2 6 2 8 

3 1 3 4 

4 0 2 2 

∑ 12 8 20 
 

 
 Penafsiran: 
 Dari perhitungan dalam Tabel 2 tersebut di atas dapat ditafsirkan   hal-hal 

sebagai berikut.  
1. Para siswa pada umumnya rajin dan sangat rajin membayar SPP, meskipun 

ada pula yang sangat malas. 
2. Siswa pria pada umumnya lebih rajin membayar SPP daripada  siswa wanita. 
3.  Terdapat 2 siswa wanita atau 10 persen yang sangat malas   membayar SPP. 
4. Hanya ada 1 siswa pria atau 5 persen yang malas membayar SPP;  dan tidak 

seorang pun yang sangat malas. 
 Hubungan antara latar belakang kesantrian (X2) dengan kerajinan membayar 

SPP siswa (X3) dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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Tabel 3: 
HUBUNGAN ANTARA LATAR BELAKANG KESANTRIAN 

DENGAN KERAJINAN MEMBAYAR SPP SISWA 
 

          X2 
X3 1 2 3 ∑ 

 
1 5 1 0 6 

2 3 3 2 8 

3 0 0 4 4 

4 2 0 0 2 

∑ 10 4 6 20 
 

 
 Penafsiran: 
 Dari perhitungan dalam Tabel 3 tersebut di atas dapat ditafsirkan hal-hal sebagai 

berikut.  
1. Para siswa pada umumnya rajin dan sangat rajin membayar SPP, meskipun 

ada pula yang sangat malas. 
2. Siswa yang rajin dan sangat rajin membayar SPP umumnya  berlatar 

belakang sebagai santri; baik santri total maupun santri  kalong. 
3. Tidak satu pun siswa yang berlatar belakang bukan santri yang    sangat rajin 

atau sangat malas membayar SPP. 
 Selanjutnya hubungan antara jenis kelamin (X1), latar belakang kesantrian (X2), 

dengan kerajinan membayar SPP siswa (X3) dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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Tabel 4: 
HUBUNGAN ANTARA JENIS KELAMIN, KESANTRIAN, 

DENGAN KERAJINAN MEMBAYAR SPP SISWA 
 

X3 => 
1 2 3 4 ∑ 

X1 X2 
 

1 

1 4 2 0 0 6 

2 1 3 0 0 4 

3 0 1 1 0 2 

2 

1 1 1 0 2 4 

2 0 0 0 0 0 

3 0 1 3 0 4 

∑ 6 8 4 2 20 
 

 Penafsiran: 
 Dari perhitungan dalam Tabel 4 tersebut di atas dapat ditafsirkan   hal-hal 

sebagai berikut.  
1. Separo atau 50 persen dari siswa tersebut berlatar belakang  sebagai santri 

total; di sisi lain tidak ada seorang siswa wanita pun yang berlatar belakang 
sebagai santri kalong. 

2. Kebanyakan siswa, tepatnya 14 anak atau 70 persen, ternyata rajin dan 
sangat rajin membayar SPP. 

3. Siswa yang berlatar belakang santri total dan santri kalong pada umumnya 
rajin dan sangat rajin membayar SPP, meskipun adasiswa wanita berlatar 
belakang santri total yang sangat malas membayar SPP. 

 Kesimpulan: 
1. Jumlah siswa pria lebih banyak daripada siswa wanita. 
2. Sebagian besar siswa memiliki latar belakang kesantrian, baik santri total 

maupun santri kalong; meskipun tidak ada seorangsiswa wanita pun yang 
berlatar belakang santri kalong. 
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3. Seorang guru ingin mengetahui kemampuan peserta didik kelas X SMA 
Mercu Buana. Untuk itu, dia melakukan ujian tes prestasi terhadap 30 
peserta didik dan didapat data hasil tes sebagai berikut : 

Table 1. hasil prestasi belajar 
70 80 65 90 55 85 

75 85 70 78 65 55 
90 45 70 73 70 65 
66 65 55 68 70 76 
54 78 60 66 80 75 

Maka tentukan : 
a. Rata-rata nilai ujian tes prestasi? 
b. Lakukanlah analisis distribusi frekuensi dengan parameter jumlah 

nilai terendah ( 40 − 60), nilai sedang( 61 − 79), dan tinggi 
(80 − 100) 

c. Bagaimana sebaran kemampuan peserta didik tersebut? 
d. Buatlah data kelompok dari table 1 diatas! 
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